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Pengantar Penulis

Transformasi Perouruan Tinggi Keagamaan Islam Swasta
(PTKIS) merupakan fenomena kelembagaan yang tidak dapat
dipahami semata-mata sebagai perubahan nomenklatur atau
peningkatan status institusi dari institut menjadi universitas.
Transformasi  tersebut merupakan proses  perubahan
institusional yang melibatkan pergeseran struktur, orientasi
akademik, tata kelola, budaya organisasi, identitas keilmuan,
serta posisi perguruan tinggi dalam merespons dinamika
masyarakat. Dalam perspektif kelembagaan, perubahan bentuk
organisasi pada dasarnya merupakan proses reproduksi dan
rekonstruksi institusi agar tetap memiliki legitimasi, relevansi,
dan kapasitas adaptif di tengah perubahan lingkungan
pendidikan tinggi.
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Dalam konteks tersebut, alih bentuk institut menjadi
universitas menghadirkan persoalan yang bersifat epistemologis
sekaligus organisatoris. Universitas tidak hanya menawarkan
cakupan program studi yang lebih luas, tetapi juga menuntut
konstruksi keilmuan yang mampu mempertemukan berbagai
disiplin dalam suatu kerangka akademik yang koheren. Bagi
PTKIS, tuntutan tersebut menjadi semakin kompleks karena
perguruan tinggi Islam memiliki identitas historis dan normatif
yang berakar pada tradisi keilmuan Islam. Transformasi
kelembagaan karena itu harus mampu menjawab pertanyaan
mendasar: bagaimana memperluas mandat akademik tanpa
kehilangan identitas keislaman, bagaimana mengembangkan
ilmu-ilmu umum tanpa menciptakan dikotomi dengan ilmu
agama, dan bagaimana menjadikan nilai-nilai Islam sebagai
fondasi epistemologis sekaligus etis dalam pengembangan
universitas.

Buku Transformasi PTKIS: Distingsi, Integrasi
Keilmuan, dan Moderasi Beragama: Dinamika Alih Bentuk
Institut Menjadi Universitas berangkat dari pemikiran bahwa
transformasi kelembagaan seharusnya dibangun melalui tiga
konstruksi konseptual yang saling berkaitan, yaitu distingsi,
integrasi keilmuan, dan moderasi beragama. Ketiganya tidak
ditempatkan sebagai konsep yang berdiri sendiri, melainkan
sebagai tiga pilar yang membentuk arah dan karakter
transformasi PTKIS. Distingsi memberikan jawaban mengenai
identitas dan kekhasan institusi; integrasi keilmuan memberikan
kerangka epistemologis bagi pengembangan universitas;
sedangkan moderasi beragama memberikan orientasi nilai agar
perkembangan kelembagaan dan keilmuan tetap berada dalam
koridor keberagamaan yang inklusif, dialogis, dan konstruktif.
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Secara teoretis, konsep distingsi dapat dipahami sebagai
mekanisme institusional untuk membangun identitas dan
keunggulan yang membedakan suatu perguruan tinggi dari
institusi lainnya. Dalam arena pendidikan tinggi yang semakin
kompetitif, keberadaan institusi tidak cukup ditentukan oleh
kepatuhan terhadap regulasi atau kesamaan struktur organisasi,
tetapi juga oleh kemampuan membangun institutional identity
yang memiliki legitimasi akademik dan sosial. Distingsi PTKIS
dengan demikian bukan sekadar pencitraan kelembagaan,
melainkan artikulasi atas nilai, tradisi keilmuan, karakter
akademik, keunggulan program, serta kebutuhan masyarakat
yang menjadi basis keberadaan institusi. Alih bentuk menjadi
universitas justru harus memperkuat distingsi tersebut, bukan
menghapusnya.

Persoalan  berikutnya berkaitan dengan integrasi
keilmuan. Perubahan dari institut menuju universitas membawa
konsekuensi berupa bertambah luasnya disiplin dan program
studi yang dikembangkan. Kondisi ini dapat menghasilkan
perluasan akademik, tetapi sekaligus berpotensi melahirkan
fragmentasi keilmuan apabila setiap disiplin berkembang secara
terpisah. Dalam perspektif integrasi keilmuan, universitas Islam
dituntut membangun hubungan dialogis antara ilmu agama dan
ilmu umum, antara teks dan konteks, antara normativitas dan
empirisitas, serta antara tradisi keilmuan Islam dan
perkembangan ilmu pengetahuan modern. Integrasi dengan
demikian tidak berarti mencampuradukkan seluruh disiplin,
tetapi membangun titik temu epistemologis, metodologis, dan
aksiologis sehingga berbagai bidang ilmu dapat berkontribusi
secara konstruktif dalam memahami kompleksitas kehidupan

manusia.
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Integrasi keilmuan juga memiliki dimensi aksiologis. Ilmu
tidak hanya dipandang sebagai instrumen untuk menghasilkan
pengetahuan dan inovasi, tetapi juga sebagai sarana untuk
membangun kehidupan manusia yang lebih bermartabat.
Dalam kerangka perguruan tinggi Islam, pengembangan ilmu
perlu diletakkan dalam relasi yang konstruktif antara rasionalitas
akademik, nilai-nilai keislaman, kemanusiaan, dan tanggung
jawab sosial. Dengan demikian, universitas Islam tidak sekadar
menjadi institusi yang memperluas body of knowledge, tetapi juga
menjadi ruang produksi pengetahuan yang memiliki orientasi
etis dan kebermanfaatan sosial.

Dimensi ketiga adalah moderasi beragama. Dalam
konteks transformasi PTKIS, moderasi beragama tidak
semestinya diposisikan hanya sebagai materi atau program
tambahan dalam kurikulum. Moderasi beragama lebih tepat
dipahami sebagai paradigma nilai yang dapat memengaruhi cara
institusi mengembangkan pendidikan, penelitian, pengabdian
kepada masyarakat, dan tata kelola akademik. Prinsip
keseimbangan, keadilan, toleransi, keterbukaan, penghargaan
terthadap keragaman, dan komitmen terhadap kehidupan
bersama menjadi bagian penting dari konstruksi budaya
akademik perguruan tinggi Islam. Dengan perspektif demikian,
moderasi beragama memperoleh makna institusional yang lebih
luas daripada sekadar wacana keagamaan.

Ketiga konsep tersebut pada akhirnya membentuk suatu
relasi dialektis. Distingsi tanpa integrasi berpotensi menjadikan
identitas institusi bersifat eksklusif dan kurang adaptif terhadap
perkembangan ilmu pengetahuan. Integrasi tanpa distingsi
berisiko menyebabkan perguruan tinggi Islam kehilangan
karakter dan identitas akademiknya. Sementara itu, distingsi dan

integrasi  tanpa  orientasi moderasi beragama  dapat
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menghasilkan perkembangan kelembagaan dan keilmuan yang
tidak cukup sensitif terhadap realitas plural masyarakat. Karena
itu, transformasi PTKIS membutuhkan keseimbangan antara
identitas,  keterbukaan  epistemologis, dan  orientasi
keberagamaan yang moderat.

Jawa Timur menjadi konteks yang menarik dalam
pembahasan transformasi tersebut. Wilayah ini memiliki
ckosistem pendidikan Islam yang sangat kuat dengan
keberadaan pesantren, madrasah, organisasi keagamaan, dan
perguruan tinggi Islam yang memiliki akar historis panjang.
Dalam ruang sosial seperti ini, PTKIS tidak berkembang dalam
ruang hampa, melainkan berinteraksi dengan tradisi keislaman,
kebutuhan masyarakat, kebijakan negara, perkembangan
teknologi, dan kompetisi pendidikan tinggi. Oleh sebab itu,
transformasi PTKIS di Jawa Timur dapat dibaca sebagai proses
negosiasi antara tradisi dan modernitas, antara identitas
keislaman dan tuntutan universitas modern, serta antara
kepentingan kelembagaan dan kebutuhan masyarakat.

Perubahan  institut ~ menjadi  universitas  juga
memperlihatkan bahwa transformasi kelembagaan pada
hakikatnya merupakan proses institutional change. Perubahan
tersebut melibatkan aktor, regulasi, struktur organisasi, sumber
daya, budaya akademik, dan lingkungan eksternal yang saling
memengaruhi. Kebijakan pemerintah memberikan kerangka
formal bagi perubahan, tetapi keberhasilan transformasi sangat
ditentukan oleh kemampuan internal institusi dalam
menerjemahkan kebijakan tersebut ke dalam visi akademik,
desain kelembagaan, pengembangan sumber daya manusia,
kurikulum, riset, dan tata kelola. Dengan kata lain, regulasi
merupakan prasyarat penting, tetapi bukan satu-satunya
penentu keberhasilan transformasi.
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Dari perspektif teori organisasi, transformasi juga dapat
dipahami sebagai proses adaptasi terhadap tekanan lingkungan.
Perguruan  tinggi  menghadapi  tuntutan  akreditasi,
internasionalisasi, digitalisasi, perubahan kebutuhan dunia kerja,
perkembangan  teknologi  kecerdasan  artifisial,  serta
meningkatnya ekspektasi masyarakat terhadap kualitas lulusan.
Tekanan tersebut mendorong PTKIS untuk melakukan
perubahan struktural dan akademik. Namun, adaptasi yang
hanya berorientasi pada tuntutan eksternal dapat menghasilkan
homogenisasi kelembagaan. Di sinilah distingsi menjadi penting
sebagai mekanisme untuk memastikan bahwa proses adaptasi
tidak menghilangkan karakter dan nilai dasar institusi.

Pada saat yang sama, transformasi PTKIS perlu dipahami
sebagai proses konstruksi pengetahuan. Ketika institut
berkembang menjadi universitas, terjadi perubahan dalam cara
institusi mendefinisikan apa yang disebut sebagai ilmu,
bagaimana ilmu dikembangkan, bagaimana berbagai disiplin
berinteraksi, dan untuk tujuan apa pengetahuan diproduksi.
Karena itu, pembahasan mengenai alih bentuk tidak dapat
dilepaskan dari persoalan epistemologi pendidikan tinggi Islam.
Universitas Islam membutuhkan paradigma keilmuan yang
memungkinkan dialog antara berbagai tradisi pengetahuan
tanpa menempatkan salah satunya secara subordinatif.

Buku ini karena itu tidak dimaksudkan hanya untuk
mendeskripsikan proses administratif alih bentuk PTKIS
menjadi universitas. Lebih jauh, buku ini berupaya membaca
transformasi tersebut sebagai fenomena akademik dan
kelembagaan yang memiliki dimensi teoritis, epistemologis,
sosial, dan kultural. Fokus pada distingsi, integrasi keilmuan,
dan moderasi beragama digunakan sebagai perangkat
konseptual untuk memahami bagaimana perguruan tinggi Islam
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membangun identitas baru sekaligus mempertahankan
kesinambungan nilai dan tradisi yang telah menjadi fondasi
historisnya.

Pembahasan dalam buku ini diharapkan dapat
memperlihatkan bahwa universitas Islam masa depan tidak
cukup hanya memiliki struktur organisasi yang lebih besar atau
program studi yang lebih beragam. Universitas Islam
membutuhkan identitas akademik yang kuat, paradigma
keilmuan yang integratif, budaya akademik yang terbuka, dan
orientasi nilai yang mampu menjawab kompleksitas masyarakat.
Transformasi kelembagaan dengan demikian harus bergerak
dari sekadar perubahan bentuk menuju perubahan substansi,
dari ekspansi kelembagaan menuju penguatan kualitas, dan dari
perluasan disiplin menuju integrasi pengetahuan.

Pada akhirnya, transformasi PTKIS merupakan
perjalanan yang terus berlangsung. Alih bentuk dari institut
menjadi universitas bukanlah titik akhir, melainkan awal dari
fase baru pembangunan institusi. Tantangan berikutnya adalah
bagaimana mempertahankan distingsi di tengah kompetisi,
mewujudkan integrasi keilmuan dalam praktik akademik, serta
menjadikan moderasi beragama sebagai budaya kelembagaan
yang hidup. Ketiga agenda tersebut ~membutuhkan
kepemimpinan akademik, tata kelola yang adaptif, budaya mutu,
sumber daya manusia yang kompeten, serta keberanian untuk
terus melakukan inovasi.

Buku ini hadir sebagai upaya untuk memahami dinamika
tersebut sekaligus menawarkan perspektif bahwa transformasi
PTKIS harus ditempatkan dalam kerangka perubahan
kelembagaan yang berakar pada identitas, terbuka terhadap
petkembangan ilmu pengetahuan, dan berorientasi pada
kemaslahatan. Dengan demikian, universitas Islam tidak hanya
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menjadi institusi yang mampu bertahan dalam perubahan
zaman, tetapi juga memiliki kapasitas untuk menjadi aktor
intelektual dan sosial yang ikut membentuk arah masa depan
pendidikan tinggi, kehidupan keberagamaan, dan pembangunan
masyarakat di Indonesia.

Surabaya, Agustus 2026
Penulis,
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Bah |
Proloy

Perguruan Tinggi Keagamaan Islam Swasta (PTKIS)
merupakan bagian penting dari ekosistem Pendidikan Tinggi
Keagamaan Islam (PTKI) di Indonesia. Kehadirannya tidak
hanya memperluas akses masyarakat terhadap pendidikan tinggi
berbasis keislaman, tetapi juga memiliki posisi strategis dalam
membentuk generasi Muslim yang memiliki keluasan wawasan,
kedalaman spiritualitas, kepedulian sosial, serta komitmen
terhadap kehidupan kebangsaan.! Dalam kerangka Negara

! Muhammad Rahar Ardiyansyah, Fatkhurrohman Fatkhurrohman,
and Muhammad Saefullah, “Konsep Moderasi Beragama Dan Relevansinya
Dengan Pendidikan Agama Islam Dalam Perspektif Pemikiran K.H.
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Bah Ii
Transformasi PTKIS Menuju
Universitas

Dinamika Pendidikan Tinggi Keayamaan Islam di Indonesia

Perguruan Tinggi Keagamaan Islam Swasta (PTKIS)
merupakan bagian integral dari sistem Pendidikan Tinggi
Keagamaan Islam (PTKI) yang berada di bawah pembinaan
Direktorat Pendidikan Tinggi Keagamaan Islam, Direktorat
Jenderal Pendidikan Islam, Kementerian Agama Republik
Indonesia."" Keberadaan PTKIS tidak hanya berfungsi sebagai

1 Muhammad Raihan Febriansyah, Andriyani, and Nurmalia Lusida,
“Perkembangan Pendidikan Islam Di Indonesia Pada Masa Klasik Dan
Modern,” Reslay: Religion Edncation Social Laa Roiba Journal 6, no. 11
(November 2024): 5454—67, https://doi.org/10.47467 / reslaj.v6i11.4082.
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Bah Il

Distingsi, Integrasi Keilmuan, dan
Moderasi Beragama sehagai Pilar
Transformasi PTKIS

Distingsi sehayai Identitas dan Keunggulan PTKIS

Transformasi Perguruan Tinggi Keagamaan Islam Swasta
(PTKIS) menuju universitas tidak cukup hanya ditandai oleh
perubahan status kelembagaan, penambahan fakultas, atau
petluasan program studi. Transformasi yang substantif
membutuhkan kemampuan institusi untuk mempertahankan
identitas  sekaligus ~ membangun  keunggulan  yang
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Bah IV
Praktik Transformasi PTKIS
Menuju Universitas

Gambaran Umum Transformasi PTKIS di Jawa Timur

Jawa Timur memiliki posisi penting dalam perkembangan
Pendidikan Tinggi Keagamaan Islam di Indonesia. Keberadaan
perguruan tinggi Islam di wilayah ini tidak dapat dipisahkan dari
kuatnya tradisi pesantren, organisasi keagamaan, dan lembaga
pendidikan Islam yang telah berkembang dalam waktu panjang.
Ekosistem tersebut menjadi modal sosial bagi tumbuhnya
berbagai PTKIS yang tidak hanya berfungsi sebagai lembaga
pendidikan tinggi, tetapi juga menjadi bagian dari jaringan
sosial-keagamaan masyarakat. Karakter tersebut menjadikan
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Bah V
Model Transformasi PTKIS Menuju
Universitas

Rekonstruksi Model Transformasi PTKIS

Transformasi Perguruan Tinggi Keagamaan Islam Swasta
(PTKIS) menuju universitas pada dasarnya tidak dapat
dipahami hanya sebagai perubahan status kelembagaan.
Perubahan dari institut menjadi universitas merupakan proses
yang melibatkan perubahan struktur organisasi, perluasan
mandat akademik, pengembangan sumber daya manusia,
penataan tata kelola, perluasan bidang keilmuan, serta
rekonstruksi identitas kelembagaan. Dalam  perspektif
perubahan organisasi, perubahan yang bersifat struktural
hampir selalu menuntut perubahan pada sistem, budaya, pola
ketja, dan orientasi organisasi secara keseluruhan.'* Karena itu,
keberhasilan alih bentuk tidak cukup diukur dari terbitnya izin
perubahan kelembagaan, tetapi dari kemampuan lembaga

142 Utami, Sumanti, and Zuhriah, “Transformasi Institut Agama
Islam Negeri (IAIN) Ke Universitas Islam Negeri (UIN) Sumatera Utara.”
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Bah Vi
Epiloy

Transformasi Pecrouruan Tinggi Keagamaan Islam Swasta
(PTKIS) menjadi universitas pada hakikatnya bukan sekadar
perubahan nama, bentuk kelembagaan, atau bertambahnya
jumlah program studi. Transformasi merupakan proses yang
jauh lebih mendasar karena menyentuh cara perguruan tinggi
memahami dirinya, mengembangkan ilmu pengetahuan,
membentuk karakter sivitas akademika, serta menempatkan
dirinya di tengah perubahan masyarakat. Perubahan institut
menjadi universitas membuka ruang akademik yang semakin
luas, tetapi pada saat yang sama menghadirkan pertanyaan
penting: bagaimana PTKIS dapat berkembang menjadi
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pengendalian mutu. Pengalaman tersebut memberikan
kontribusi terhadap pengembangan sistem penjaminan mutu
akademik, pendampingan akreditasi, evaluasi kelembagaan,
serta peningkatan kualitas tata kelola pendidikan tinggi.

Ia juga aktif dalam pengembangan dan evaluasi
kurikulum, termasuk penerapan pendekatan Ouwtcome Based
Edncation (OBE) dalam pendidikan tinggi. Keterlibatannya
dalam  berbagai kegiatan review kurikulum, evaluasi
pembelajaran, dan  pengembangan  sistem  akademik
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Dalam bidang penelitian dan publikasi ilmiah, Ahmad
Lubab menghasilkan berbagai karya yang berkaitan dengan
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Matematika, = Pengembangan  Pembelajaran,  Evaluasi
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Lembaga Penjaminan Mutu (LPM), yang memiliki peran
penting dalam pengembangan dan pengendalian mutu
akademik serta kelembagaan.

Maryam lahir di Sampang pada 26 April 1989.
Berdasarkan data resmi Kementerian Agama, bidang
keahliannya tercatat pada rumpun Ekonomi Syariah dan ia
merupakan dosen pada Institut Agama Islam Nazhatut Thullab
Sampang. Latar belakang akademiknya juga menunjukkan
keterkaitan yang kuat dengan bidang statistika dan analisis data.
Pada tahun 2012, ia menyelesaikan karya akademiknya di
Universitas Airlangga dengan kajian mengenai faktor-faktor
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Dalam perjalanan akademiknya, Maryam memiliki
perhatian yang kuat terhadap pengembangan ekonomi syariah
dan pengelolaan lembaga pendidikan tinggi. Salah satu karya
ilmiahnya yang diterbitkan dalam jurnal Kabilah membahas
analisis kinerja Baznas Kabupaten Sampang dengan pendekatan
Indeks Zakat Nasional (IZN). Karya tersebut menunjukkan
perhatian terhadap kajian ekonomi Islam yang bersentuhan
langsung dengan pengelolaan zakat dan pembangunan ekonomi
masyarakat.
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Selain bidang ekonomi syariah, ia juga aktif dalam
pengembangan sistem penjaminan mutu pendidikan tinggi.
Dalam berbagai kegiatan akademik, Maryam terlibat dalam
pembahasan strategi peningkatan mutu dan akreditasi
perguruan tinggi. Dalam sebuah kegiatan pemetaan akreditasi
institusi, ia menyampaikan materi mengenai penyusunan analisis
SWOT dalam konteks akreditasi, dengan menekankan
pentingnya pemetaan kekuatan, kelemahan, peluang, dan
ancaman sebagai dasar penyusunan strategi serta roadmap
pengembangan institusi.

Keterlibatannya dalam pengembangan kelembagaan juga
terlihat dalam berbagai kegiatan peningkatan mutu di IAI
NATA. Ia turut mendorong penguatan kerja sama, peningkatan
kualitas kurikulum, pengembangan sumber daya manusia,
pemanfaatan teknologi informasi, serta penguatan jejaring
kelembagaan. Komitmen tersebut memperlihatkan perhatian
terthadap pembangunan perguruan tinggi Islam yang memiliki
tata kelola profesional, adaptif, dan berorientasi pada
peningkatan kualitas akademik.

Dalam  bidang penelitian, Maryam juga terus
mengembangkan kajian yang menghubungkan ekonomi syariah
dengan persoalan sosial dan kelembagaan masyarakat. Salah
satu karya yang lebih mutakhir mengangkat tema transformasi
kearifan lokal dan nilai Islam terhadap pembentukan harmoni
sosial-ekonomi Pesantren Nazhatut Thullab Sampang. Karya
tersebut memperlihatkan perkembangan fokus kajiannya dari
ekonomi syariah menuju isu yang lebih luas mengenai hubungan
antara nilai Islam, kearifan lokal, pesantren, dan pembangunan
sosial-ekonomi masyarakat.

Dengan  pengalaman  akademik, penelitian, dan
pengelolaan kelembagaan yang dimilikinya, bidang keilmuan
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akademik dan kelembagaan menunjukkan kontribusi dalam
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TRANSFORMAGI PTKIS

Distingsi, Integrasi Keilmuan,
dan Moderasi Beragama

Dinamika Alih Bentuk Institut Mcnjadi Universitas

Buku ini mengeksplorasi perjalanan transformatif Perguruan Tinggi
Keagamaan Islam Swasta (PTKIS), dari Institut menjadi Universitas.
Melalui studi mendalam, para penulis menyingkap bagaimana kebijakan
alih bentuk diimplementasikan, dengan fokus pada penguatan distingsi
kelembagaan, integrasi keilmuan modern dan agama, serta promosi
moderasi beragama dalam kurikulum dan budaya kampus. Sebuah
kontribusi penting bagi diskursus pendidikan tinggi Islam di Indonesia.

“Analisis mendalam dan tepat waktu bagi dinamika
pendidikan tinggi Islam.”

— Prof. Masdar Hilmy, S.Ag., M.A., Ph.D.
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